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Abstrak  

Budaya dan matematika mempunyai keterkaitan yang erat, dan rumah adat adalah salah satunya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil pembelajaran rumah adat Panjarin di 

provinsi Majalenka dengan menggunakan bahan ajar geometri di sekolah dasar. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pendekatan kualitatif. Sumber data  penelitian ini 

menggunakan data  wawancara, observasi, dokumen, dan studi pustaka. Teknik analisis data yang 

digunakan memanfaatkan reduksi data, penyajian data, validasi, dan inferensi. Berdasarkan hasil 

penelitian, arsitektur rumah adat Panjarin meliputi konsep matematis, (1) bentuk atap rumah  

trapesium, dan penyangga  rumah adat  berbentuk balok; (2) Bagian atas/langit-langit berbentuk 

balok . Rumah mempunyai unsur persegi, (3) dinding rumah berbentuk persegi panjang, dan (4) 

bagian penyangga rumah adat Panajarin berbentuk balok. Secara umum konsep geometri yang 

terdapat pada rumah adat Panjarin dapat dijadikan sebagai  sumber alternatif pembelajaran 

matematika khususnya materi geometri berbasis matematika etnik.  

Kata Kunci: Etnomatematika; belajar matematika, geometri; rumah adat panjalin 

 

Abstract  

Culture and mathematics are closely related, and traditional houses are one of them. The aim of this 

research is to describe the learning outcomes of the Panjarin traditional house in Majalenka 

province using geometry teaching materials in elementary schools. The research method used in 

this research is based on a qualitative approach. The data sources for this research use interview 

data, observation, documents and literature study. The data analysis techniques used utilize data 

reduction, data presentation, validation and inference. Based on the research results, the architecture 

of the Panjarin traditional house includes mathematical concepts, (1) the trapezoidal roof shape of 

the house, and the beam-shaped supports of the traditional house; (2) The top/ceiling is in the form 

of a beam. The house has square elements, (3) the walls of the house are rectangular, and (4) the 

supporting parts of the Panajarin traditional house are shaped like blocks. In general, the geometric 

concepts contained in the Panjarin traditional house can be used as an alternative source for learning 

mathematics, especially geometry material based on ethnic mathematics. 
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Pendahuluan  

 Indonesia dikenal sebagai negara dengan  beragam budaya, suku, rumah adat, dan 

bahasa daerah. Apalagi Indonesia disebut-sebut sebagai salah satu negara kepulauan 

terbesar di dunia, terdiri dari lima pulau besar, ribuan pulau kecil, dan lebih dari  34 

provinsi. Indonesia mempunyai banyak provinsi sehingga mempunyai keragaman suku, 

budaya, dan adat istiadat yang sangat beragam. Terlebih lagi, keragaman budaya tercermin 



 JOURNAL OF ARTS AND EDUCATION 

  Volume 3 (1), 2023 

32 e-mail : arts.education@teknokrat.ac.id 

dalam arsitektur dan rumah adat, tarian yang berbeda, kostum tradisional yang berbeda, 

dan adat istiadat yang berbeda (Agustini dkk, 2019). 

Lebih lanjut, kebudayaan merupakan  sumber  pendidikan yang bersumber dari adat 

istiadat masyarakat di lingkungan lokal zaman dahulu (Lubis et al., 2018; Rakhmawati, 

2016). Lebih lanjut, kebudayaan merupakan suatu proses kehidupan yang berkembang, 

milik sekelompok orang, dan diwariskan kepada generasi berikutnya (Trandiiling, 2015). 

Anda dapat melihat beragam budaya yang mengekspresikan wilayah tersebut, mulai dari 

bahasa, ritual adat, tarian, musik, dan rumah-rumah rakyat kuno. Apalagi rumah adat 

merupakan bagian dari budaya yang erat kaitannya dengan nilai-nilai pendidikan 

(Maharani & Maulidia, 2018; Zulkifli & Ika, 2020). Lebih lanjut diketahui bahwa banyak 

unsur pendidikan yang dapat dianalisis dan dikaji berdasarkan arsitektur dan struktur 

rumah adat di kawasan tersebut (Dewita et al., 2019; Raharjo, 2019). Maklum, bagi 

masyarakat setempat, rumah adat  hanyalah simbol yang mewakili kepribadian daerahnya. 

Di beberapa daerah, rumah adat merupakan tempat yang disakralkan, hanya dikunjungi 

oleh kaum priyaai, atau hanya digunakan pada  acara adat tertentu  (Zulaekhoh & Hakim, 

2021). Lebih jauh lagi, jika dilihat lebih dekat terungkap bahwa arsitektur dan struktur 

rumah adat yang sangat kompleks dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam lingkungan 

pendidikan  siswa (Pratami et al., 2018). 

Salah satu bidang pendidikan yang dapat mempelajari budaya struktur perumahan 

tradisional adalah matematika. Matematika etnis juga dikatakan  dapat menjadi jembatan 

antara pendidikan dan budaya, khususnya pendidikan matematika  (Beti, 2021; Sulistyani 

et al, 2019). Selain itu, masyarakat selalu percaya bahwa matematika tidak ada 

hubungannya dengan kehidupan sehari-hari dan sepenuhnya independen dari budaya (Mar 

et al, 2021). Dapat dimengerti bahwa budaya lokal sudah memuat konsep matematika yang 

sudah ada jauh sebelum masyarakat mengetahui lebih banyak tentang matematika tanpa 

mengetahuinya (Afnenda, 2021). Hal ini membuktikan bahwa matematika tidak dapat 

dipisahkan dari budaya lingkungan setempat. 

Apalagi etnomatematika merupakan bidang penelitian yang dapat menunjukkan 

hubungan antara budaya dan matematika (Kholisa, 2019; Rahmawati Z & Muchlian, 2019). 

Lebih lanjut, kami menemukan bahwa konsep etnomatematika dapat berkontribusi besar 

dalam meningkatkan pembelajaran matematika dengan menghubungkannya dengan 

pengalaman hidup siswa sehari-hari dalam seni dan budaya lokal, sehingga memungkinkan 

siswa untuk memahami konsep matematika. peneliti dapat memperoleh pemahaman yang 
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lebih dalam (Side et al., 2021). Dapat dimengerti bahwa budaya dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar untuk mengajarkan pembelajaran matematika. Selain itu, matematika etnis 

juga memberikan pembelajaran berbasis budaya, sehingga memungkinkan siswa untuk 

belajar lebih banyak tentang budaya mereka sendiri (Yuningsih et al., 2021). 

Penelitian mengenai etnomatematika telah banyak dilakukan oleh para peneliti 

sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh (Melja & Pendi, 2021) untuk mendalami 

konsep etnomatematika pada rumah adat Kedah Nua Pu’u Nida di desa Watungere, 

menunjukkan adanya bentuk ilmiah. Berikutnya, kajian pengembangan materi matematika 

untuk sekolah dasar yang memasukkan nuansa keluarga tradisional Melayu (Baroroh et al., 

2020) menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan efektif dan efektif serta dapat 

digunakan di sekolah dasar. Selain itu, kajian etnomatematika pada budaya rumah adat 

Ogun Komering Ulu di Sumatera Selatan (Sari et al., 2018) menemukan bahwa rumah 

Ogun Komering Ulu memiliki tipe arsitektur tertentu, yaitu piramida Terdapat beberapa 

ukiran dengan motif hiasan rumah dan bentuk geometris. Lebih lanjut, penelitian yang 

dilakukan (Hafsi & Hasanah, 2018) terhadap penelitian etnomatematika pada rumah adat 

di Taneyang Lanjheng menunjukkan bahwa rumah adat di Taneyang Lanjheng 

mengandung konsep geometri. Perlu adanya penelitian mengenai etnomatematika di 

Provinsi Majalenka, mengingat kajian mengenai etnomatematika dalam kaitannya dengan 

kebudayaan di Provinsi Majalenka belum pernah dilakukan oleh peneliti lain atau masih 

sangat sedikit. Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dan penelitian terdahulu, maka 

peneliti ini bertujuan untuk menyelidiki secara ilmiah eksplorasi etnomatematika rumah 

adat Panjarin dengan menggunakan bahan ajar geometri tingkat sekolah dasar.  

 

Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan hasil analisis dan penerapan matematika tingkat dasar 

dalam pembangunan rumah adat Panjalin di provinsi Majalenka. Selain itu, dokumentasi, 

observasi, wawancara, dan tinjauan pustaka digunakan sebagai metode pengumpulan data. 

Data berupa gambar digunakan untuk menganalisis konsep matematika sekolah dasar di 

rumah adat Panjarin. Hasil observasi juga digunakan sebagai alat pendukung penelitian. 

Selain itu, observasi dan wawancara dilakukan di Desa Panjarin, Kecamatan Chikaron, 

Provinsi Majalenka. 
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Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan  wawancara dengan sesepuh Desa Panjarin diketahui bahwa Rumah 

Adat Penjarin terletak di  Desa Penjarin, Desa Panjarin, Cikalongwetang. Apalagi, tempat 

ini diketahui  berjarak sekitar 23 kilometer dari Majalenka. Jarak dari jalan utama menuju 

candi tradisional Panjarin diketahui 200 m. Selain itu, rumah adat Panjarin yang dibangun 

oleh Raden Sanata dan menjadi bukti penyebaran agama Islam. Rumah  adat desa Panjarin 

ini terletak di tengah pemukiman desa Penjarin. Selain itu, rumah adat Penjarin berbentuk 

rumah panggung dengan 16 tiang kayu penyangga yang terbuat dari  kayu primer dan 

mempunyai luas 9 x 9 m. 172 meter persegi. Selanjutnya rumah dibagi menjadi dua bagian:  

ruang depan dan ruang belakang. Rumah  adat desa Panjarin terdiri dari dua bagian utama. 

Salah satunya adalah ruang depan dan kemudian partisi dari ruang utama. Ruang pertama 

adalah ruang depan dimana Anda dapat beristirahat sejenak dan bersantai. Setelahnya, 

Anda bisa bertemu keluarga di ruang keluarga besar. 

 
Gambar 1. Gerbang masuk kampung panjalin 

 

Rumah adat Panjarin tidak hanya mengandung unsur budaya tetapi juga unsur 

konsep matematika yang dapat diterapkan pada pendidikan matematika di sekolah dasar. 

Nilai unsur matematika tersebut disebut etnomatematika. Unsur etnomatematika yang 

terdapat pada rumah adat Panjarin adalah sebagai berikut. 

 

 
 

Gambar 2. Bagian atap Rumah adat panjalin 
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Desain atap dan dinding rumah adat desa Panjarin banyak memuat unsur geometris 

yang berkaitan dengan matematika. Terlihat terdapat unsur matematis pada konsep atap 

Rumah Panjarin yaitu konsep trapesium. Anda dapat memahami bahwa trapesium adalah 

bangun datar dua dimensi yang memiliki empat sisi, dua di antaranya sejajar tetapi 

panjangnya tidak sama. 

Selain karena atap rumah adat Panjarin mempunyai konsep matematika, dapat 

dipahami bahwa dinding rumah adat Panjarin juga mempunyai unsur matematika. Apalagi 

dinding rumah adat Panjarin berkonsep persegi panjang. Di bawah ini foto dinding rumah 

adat Panjarin : 

    

Gambar 3. Bagian dinding rumah adat panjalin 

Terlihat dinding rumah adat Panjarin berbentuk persegi panjang. Anda dapat 

memahami bahwa persegi panjang adalah bangun datar yang memiliki dua  pasang sisi 

yang sama panjang, masing-masing berpasangan sejajar, dan  empat  sudut yang semuanya  

siku-siku. Selain itu, pada bagian bawah struktur rumah adat Panjarin juga terdapat unsur 

matematika yang dapat diterapkan pada siswa sekolah dasar. Dibawah ini bagian 

pendukung keluarga adat Panjarin : 

 

Gambar 4. Bagian penyangga rumah adat panjalin 
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Terlihat bagian penyangga rumah adat Panjarin berkonsep balok. Balok dapat 

dipahami sebagai suatu bentuk tiga dimensi yang terdiri dari tiga himpunan persegi atau 

persegi panjang dengan setidaknya satu himpunan ukuran berbeda. Selain itu, balok 

memiliki 6 sisi, 12 sisi, dan 8 titik sudut. Balok yang terdiri dari enam buah persegi yang 

sama besar dan sebangun disebut kubus. 

Berikutnya konsep matematika yang terdapat pada bagian atas rumah/ langit-langit 

rumah adat panjalin: 

 

Gambar 5. Bagian atas/langit-langit rumah adat Panjalin 

Dapat dimaklumi jika konsep plafon/atas rumah adat Panjarin adalah berkonsep 

persegi. Persegi, atau sering disebut persegi, dikenal sebagai bangun datar dua dimensi 

yang terdiri dari empat sisi yang sama panjang, mempunyai empat sudut dan semuanya 

siku-siku. Menjelajahi rumah adat Panjarin Kabupaten Majalenka adalah dengan 

mendalami unsur sejarah dan matematis yang terdapat pada rumah adat tersebut. Apalagi 

unsur-unsur tersebut nantinya dapat dijadikan sumber belajar alternatif baru dalam 

pembelajaran matematika. Lebih lanjut, dikemukakan bahwa ide-ide yang berkaitan 

dengan konsep matematika ditemukan dalam semua bentuk budaya. Selain itu, etnografi 

tidak hanya memberikan gambaran holistik berupa identitas budaya suatu kelompok, tetapi 

juga representasi kelompok atau masyarakat sekitar, yang dapat diklasifikasikan dalam 

bentuk matematis (Febriani et al., 2019; Sulaiman & Nasir , 2020). Dapat dimengerti 

bahwa etnomatematika dapat digunakan sebagai suatu pendekatan untuk memahami bahwa 

matematika diadopsi dari budaya yang ada dalam suatu masyarakat (Lestari & Aisyah, 

2018). Selain itu, matematika erat kaitannya dengan budaya, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 

 

Simpulan dan Saran  
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa rumah 

adat Panjarin sangat erat kaitannya dengan pembelajaran matematika atau yang biasa 

disebut dengan pembelajaran berbasis etnomatematika. Rumah Adat Panjarin mempunyai 

ciri-ciri sebagai berikut: (1) Bentuk atap rumah  trapesium, bentuk penyangga  rumah adat 

berupa balok, dan (2) Bagian atas/langit-langit rumah berbentuk persegi sebagai. unsur-

unsurnya, (3) dinding rumah berbentuk persegi panjang, dan (4) bagian penyangga rumah 

adat Panajarin berbentuk balok. Secara umum dapat disimpulkan bahwa rumah adat 

Panjarin ini dapat menjadi salah satu bahan alternatif pembelajaran matematika konsep 

dasar geometri di sekolah dasar. 
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